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Abstract:

This study aims to determine the sentence structure of Arabic and Indonesian terms in Surah Al-Baqarah, their
similarities and differences, and their implications for translation. The research method used in this study is a
descriptive method with a qualitative approach. Data collection techniques used were documentation and
triangulation studies. From the results of this study, researchers found 190 the number of shar'iyah in surah Al-
Baqgarah with various sentence structures. Then, some similarities and differences in the structure between the
sentence terms in Arabic and Indonesian, as well as the implications of this study, the researcher found a tendency
to translate adawat syart on the translation of the Ministry of Religion and Al-Mishbah.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur kalimat syarat bahasa Arab dan bahasa Indonesia dalam
surah Al-Baqarah, persamaan dan perbedaannya, serta implikasinya terhadap penerjemahan. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumentasi dan triangulasi. Dari hasil penelitian ini, peneliti
menemukan 190 jumlah syartiyah dalam surah Al-Baqarah dengan struktur kalimat yang beragam. Kemudian,
beberapa persamaan dan perbedaan pada struktur antara kalimat syarat bahasa Arab dan bahasa Indonesia,
serta implikasi dari penelitian ini, peneliti menemukan kecenderungan penerjemahan adawat syart pada
terjemah Depag maupun Al-Mishbah.

Kata Kunci:
Kontrastif; Kalimat Syarat; Penerjemahan

PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama (B1) yang digunakan para pelajar di Indonesia,
mempunyai persamaan dan perbedaan tersendiri dengan bahasa Arab sebagai bahasa target
dan bahasa yang dipelajari (B2). Persamaan dalam B1 dan B2 akan memberikan keringanan
kepada pelajar dalam memahami bahasa asing. Dengan adanya persamaan antara B1 dan B2,
pelajar tidak mesti mempelajari dua materi berbeda.

Perbedaan pada kedua bahasa tersebut sangat beragam, di antaranya bisa dilihat dari segi
fonetik, sintaksis, maupun morfologisnya. Perbedaan ini menjadi salah satu kendala yang
dialami oleh pembelajar bahasa asing. Kendala tersebut terkadang membuat pelajar merasa
bahwa pembelajaran bahasa asing sulit, sehingga pelajar kurang menyukai pembelajaran

bahasa asing.
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Salah satu cara yang dapat meringankan pembelajar dalam mempelajari bahasa asing
tadalah dengan adanya komparasi atau perbandingan pada kedua bahasa. Dengan diadakannya
perbandingan antara dua bahasa tersebut, pembelajar dapat mengetahui persamaan dan
perbedaannya. Di dalam analisis kontrastif terdapat dua bahasa, kemudian perbedaan struktur
kedua bahasa tersebut diidentifikasi, lalu unsur-unsur yang berbeda dipelajari
kemungkinannya sebagai penyebab kesukaran dalam pembelajaran bahasa asing yang
dipelajari (Ahmadi, 2014:125).

Kalimat adalah salah satu bagian yang dipelajari dalam sebuah bahasa. Harimurti
(2001:22) menyebutkan bahwa manusia mengungkapkan isi hati, pikiran, dan perasaannya
dengan suatu alat yang dinamakan bahasa melalui proses pengujaran. Hasil pengujaran disebut
ujar, yaitu kalimat atau bagian kalimat yang dilisankan.

Setiap bahasa mempunyai struktur kalimat berbeda-beda dan mempunyai ciri khasnya
masing-masing. Bahasa yang baik dan komunikatif tersusun dari kalimat yang baik pula.
Kalimat yang tersusun sesuai dengan struktur bahasa yang baik akan memudahkan pendengar
dalam memahami apa yang dibicarakan oleh penutur.

Dalam berbahasa, seseorang dituntut untuk mampu membentuk kalimat yang benar,
sehingga perkataannya dapat dipahami oleh orang lain. Hal ini sepadan dengan pendapat Chaer
(2007) bahwa kalimat merupakan sesuatu yang langsung digunakan dalam berbahasa, para
tata bahasawan tradisional mengaitkan definisi kalimat dengan peranannya, yaitu sebagai alat
interaksi dan kelengkapan pesan atau isi yang disampaikan.

Dalam bahasa Arab, kalimat syarat ditandai dengan adanya adat Syart, sedangkan dalam
bahasa indonesia ditandai dengan adanya konjungsi yang menyatakan syarat. adat Syart yang
ada dalam bahasa Arab sangat beragam dan memiliki fungsi-fungsi tersendiri. Walaupun
beberapa adat Syart mempunyai arti yang hampir sama dalam bahasa Indonesia, tetapi
memiliki fungsi sintaksis yang berbeda dalam bahasa Arab. Sehingga terkadang pelajar keliru
dalam membuat atau menerjemahkan bentuk kalimat syarat.

Dalam kalimat syarat pada Bahasa Arab, setiap adat Syart akan mempengaruhi bentuk
dan makna kata yang digunakan. Seperti penggunaan harf ‘)" dalam sebuah kalimat, akan
menjazmkan dua fi’il, sedangkan penggunaan harf ‘&’ pada sebuah kalimat tidak akan
menjazmkan dua fi’il. Adapun dalam bahasa Indonesia konjungsi yang menyatakan syarat, bisa
menggantikan peran satu sama lain. Chaer (2007)menjelaskan bahwa kalimat dengan

konjungsi ‘kalau’ pada awal klausa bawahan, perannya dapat digantikan oleh konjungsi fjika’,
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konjungsi jika’ dapat digantikan perannya oleh konjungsi ‘jikalau’, kemudian, konjungsi ‘bila’
juga dapat menggantikan peran ‘kalau’.

Selanjutnya, Al Farisi (2014:23) mendefinisikan terjemah sebagai upaya mengalihkan
amanat dari bahasa sumber ke dalam bahasa target dengan cara menemukan ekuivalensi yang
memiliki struktur semantik sepadan dan membangun mabna dan makna sesuai.

Di zaman sekarang ini penerjemahan sangat dibutuhkan guna memahami ilmu-ilmu lain
yang termaktub dalam bahasa yang asing bagi kita. Ini dapat kita lihat dengan makin banyaknya
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti luar negeri yang tentunya menggunakan
bahasa peneliti itu sendiri atau bahasa internasional. Kemudian, kesulitan yang juga di alami
dalam pembelajaran bahasa Arab salah satunya adalah penerjemahan. Pengalihbahasaan dari
bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia ataupun sebaliknya menjadi hal yang agak sulit untuk
pelajar. Karena penerjemahan menuntut untuk tersampaikannya amanat dari bahasa sumber
ke dalam bahasa target sehingga penerjemah harus benar-benar memahami teks bahasa
sumber yang akan diterjemahkan ke dalam bahasa target. Kesalahan dalam penerjemahan akan
berdampak pada isi/kandungan dari bahasa asing tersebut.

Dengan demikian, fokus penelitian ini adalah mengkomparasikan antara kalimat syarat
dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia pada surah Al-Baqgarah beserta terjemahnya serta
bagaimana implikasinya terhadap penerjemahan setelah mengetahui persamaan dan

perbedaan pada kedua bahasa tersebut.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Desain penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah analisis konten (isi).
Peneliti akan mengumpulkan dan menganalisis konten dari sebuah teks. Data yang akan
dianalisis pada penelitian ini adalah kalimat syarat bahasa Arab dan bahasa Indonesia pada
surah Al-Baqgarah beserta terjemahnya. Data yang telah peneliti temukan akan dianalisis untuk
diketahui persamaan dan perbedaannya dari segi sintaksis. Kemudian setelah diketahui
persamaan dan perbedaanya, disimpulkan bagaimana implikasinya terhadap penerjemahan.

Dalam menentukan objek penelitian, peneliti harus menentukan sampel yang
representatif sehingga dapat menghasilkan informasi yang lengkap serta akurat. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purpossive sampling,
yaitu pengambilan sampel dengan beberapa pertimbangan tertentu. Peneliti mengambil surah

Al-Baqarah sebagai sampel dalam penelitian ini. Pengambilan surah Al-Bagarah sebagai sampel
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dikarenakan surah Al-Baqarah adalah surah terpanjang dalam Al-Qur’an, sehingga probabilitas

jenis dan variasi kalimatnya lebih banyak dibanding surah lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Struktur Kalimat Syarat Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia pada Surah Al-Baqarah
1. Jumlah syartiyah berdasarkan jenis dan fungsi adat syart-nya
Pada surah Al-Baqarah, terdapat berbagai macam adawat syart. Berdasarkan jenisnya,
adat syart terbagi menjadi isim dan harf. Sedangkan berdasarkan fungsi adat syart terbagi
menjadi jazim dan ghair jazim. adat syart jazim berfungsi untuk men-jazm-kan kedua fi’il
dalam jumlah syartiyah yakni fi’il syart dan jawab syart.
Adat syart yang men-jazm-kan dua fi'il di antaranya, el — ool — 08 — e — laga - La — (2 — )
Gl — LS — Wi — | — adawat tersebut termasuk dalam kategori isim, kecuali ¢! merupakan
harf (Suhendar 2014), Bihauddin, 1987).
Seperti Jumlah syartiyah yang terdapat pada ayat 23 adalah Jumlah syartiyah dengan

adat syart berjenis harf () :
S o 2800 oo T2 97 P o 3 04320
aio G By 160 Bu2 e UF & 5y § fA570)

Jumlah syartiyah di atas memiliki jumlah syart ‘Gie Je W5 e i) 8 858 kata ‘&%
dalam keadaan jazm menjadi fi'il syart dan jawab syart ‘alia (e 55 5y ) sl yang disertai huruf
fa (=) karena jawab syart berupa jumlah talbiyah dengan bentuk fi’il amr.

Adapun terjemah dari jumlah syartiyah di atas Jika kamu meragukan (Al-Qur’an) yang
kami turunkan kepada hamba kami (Muhammad), maka buatlah satu surah semisal
dengannya.

Kalimat Jika kamu meragukan (Al-Qur’an) yang kami turunkan kepada hamba kami
(Muhammad), sebagai protasis di mana kalimat tersebut menyatakan keterangan syarat, hal
ini ditandai dengan adanya konjungsi yang menyatakan syarat yaitu jika. Kemudian, kalimat
maka buatlah satu surah semisal dengannya sebagai apodosis di mana kalimat tersebut
menyatakan akibat dari kalimat syarat sebelumnya. Kemudian, kalimat protasis mempunyai
peran sebagai anak kalimat (Aka).

Menurut Putrayasa (2010), anak kalimat (Aka) keterangan berfungsi menerangkan
predikat. Hubungan anak kalimat keterangan dengan induk kalimat dapat dibedakan
menjadi dua macam, pertama hubungan eksplisit (hubungan tersebut ditandai dengan
digunakannya kata penghubung) dan kedua hubungan implisit (hubungan tersebut tidak
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ditandai dengan kata penghubung). Kalimat tersebut disebut sebagai aka karena ditandai
dengan adanya konjungi yang menyatakan syarat yaitu jika.

Adapun pada terjemah Al-Mishbah, Jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang apa
yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad), maka buatlah satu surat (saja) yang
semisal dengannya.

Kalimat Jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang apa yang Kami turunkan kepada
hamba Kami (Muhammad), sebagai protasis di mana kalimat tersebut menyatakan
keterangan syarat, hal ini ditandai dengan adanya konjungsi yang menyatakan syarat yaitu
jika. Kemudian, kalimat maka buatlah satu surat (saja) yang semisal dengannya sebagai
apodosis di mana kalimat tersebut menyatakan akibat dari kalimat syarat sebelumnya.
Protasis sebagai anak kalimat (Aka) yang menerangkan predikat pada induk kalimat yakni
apodosis.

Kemudian pada surah Al-Baqarah ayat 108 terdapat jumlah syartiyah dengan adat
syart berjenis isim, yakni (=, Isim (= digunakan untuk yang berakal, dalam keadaan rafa’
mempunyai fungsi sebagai mubtada’, dalam keadaan nasb menjadi maful bih apabila fi’il

syart muta’addi. (Bihauddin. 1987:143)
L) 3135 o 23 oGy 501 Yk s

Fi’il ‘'J%¥ adalah fi’il mudari’ majzum yang berperan sebagai fi'il syart pada jumlah di
atas. Kemudian jumlah ‘Jsidl &3 (i 3 sebagai jawab syart disertai harf ‘<’ karena jumlah
jawab syart diawali dengan ‘¥,

Terjemah dari jumlah di atas, Barang siapa mengganti keimanan dengan kekafiran,
maka sungguh, dia telah tersesat dari jalan yang lurus. Kalimat Barang siapa mengganti
keimanan dengan kekafiran sebagai anak kalimat dengan jenis kalimat tunggal, berperan
sebagai protasis yang menyatakan syarat pada kalimat di atas.adapun kalimat tunggal
adalah kalimat yang terdiri atas satu klausa atau satu konstituen (Kridalaksana, 2001:9).
Sedangkan kalimat maka sungguh, dia telah tersesat dari jalan yang lurus sebagai induk
kalimat dengan jenis kalimat tunggal dengan perluasan keterangan pada predikat ‘tersesat’,
berperan sebagai apodosis yang menyatakan akibat dari kalimat pernyataan syarat
sebelumnya.

Adapun pada terjemah Al-Mishbah, Barangsiapa yang menukar iman dengan

kekafiran, maka sungguh orang itu telah sesat dari jalan tengah. Kalimat Barangsiapa yang
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menukar iman dengan kekafiran sebagai anak kalimat dengan jenis kalimat tunggal,
berperan sebagai protasis yang menyatakan syarat pada kalimat di atas. adapun kalimat
tunggal adalah kalimat yang terdiri atas satu klausa atau satu konstituen (Kridalaksana,
2001:94). Sedangkan kalimat maka sungguh orang itu telah sesat dari jalan tengah sebagai
induk kalimat dengan jenis kalimat tunggal dengan perluasan keterangan pada predikat
telah sesat, berperan sebagai apodosis yang menyatakan akibat dari kalimat pernyataan
syarat sebelumnya.

Adapun Adat syart ghair jazimah adalah adat yang memasuki dua kalimat. Kalimat
pertama disebut fi'il syart dan kalimat kedua disebut jawab syart. Adat syart ghair jazimah di
antaranya W! ¢ Ll ¢ LK (Ll ¢ ¥ ¢ 13 (Bihauddin, 1987:77).

Adat WS termasuk harf syart yang menunjukkan pengulangan, dalam keadaan nasb
menjadi maful fiih. syart dan jawabnya merupakan fi’il madhi (Bihauddin. 1987: 78). Jumlah
syartiyah pada surah Al-Baqarah ayat 103 adalah jumlah syartiyah dengan adat syart ghair
jazim berjenis harfyakni (5):

Adat s merupakan harfimtina’ yang masuk pada fi’il madhi. Jika masuk pada isim atau
mashdar muawwal maka dalam keadaan rafa’ menjadi fa’il. Jawab $ berbentuk lampau
secara lafadz atau makna, makna lampau, lafadz lampau dan makna yang akan datang. Jawab

A disertai dengan lam apabila mutsbat (Bihauddin, 1987:77).

Pada jumlah ini, ‘3 masuk pada &, jumlah 45805 ) sial (*6-‘" sebagai fi'il syart ghair jazim
yang terdiri dari ‘" isim ‘¥, dan khabar ‘3 berupa khabar jumlah fi’liyah sebagai mashdar
muwwal. Adapun ‘33 & de G A jawab syart ghair jazim disertai ‘0’ karena merupakan
jumlah muthbat.

Terjemah jumlah di atas, Jika mereka beriman dan bertakwa, pahala dari Allah pasti
lebih baik. Kalimat Jika mereka beriman dan bertakwa adalah anak kalimat syarat juga
sebagai protasis yang ditandai adanya penghubung jika. Kemudian, kalimat pahala dari Allah
pasti lebih baik adalah induk kalimat juga apodosis sebagai kalimat yang menyatakan akibat
dari kalimat syarat sebelumnya.

Adapun terjemah Al-Mishbah dari jumlah di atas, Sesungguhnya, seandainya mereka
beriman dan betakwa (niscaya mereka mendapat ganjaran). Sesungguhnya ganjaran dari sisi

Allah adalah lebih baik. Kalimat Sesungguhnya, seandainya mereka beriman dan betakwa
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(niscaya mereka mendapat ganjaran). adalah anak kalimat syarat juga sebagai protasis yang
ditandai adanya penghubung seandainya. Kemudian, kalimat Sesungguhnya ganjaran dari
sisi Allah adalah lebih baik adalah induk kalimat juga apodosis sebagai kalimat yang
menyatakan akibat dari kalimat syarat sebelumnya.

Pada surah Al-Baqarah peneliti menemukan bahwa jumlah syartiyah dengan adat
syart dselalu diikuti oleh J yang menyertai jawab syartnya. Adapun bentuk jawab syart yang
diikuti oleh J adalah jawab syart dengan bentuk kalimat positif. Adapun adat syart s dengan
jawab syart bentuk kalimat negatif tidak disertai J. Seperti pada surah Al-Bagarah ayat 253:

ghazhl G sls 3
il byd Olgr B g Y kel Loy Ll W 2 Y « s Py

sl T gl ols Jgadag g b Job A1 Lodl ) ple fob (s13) pilr & b5 B (o)

(Shafi, M. 1990:18) .ol Jab (1gkudl) 430 (L) r@w‘ pus
Terjemah Depag dari ayat di atas, Kalau Allah menghendaki, tidaklah mereka
berbunuh-bunuhan. Terjemah dari jawab syart pada jumlah di atas adalah tidaklah mereka
berbunuh-bunuhan. Pada kalimat di atas, terdapat kata tidak yang menyatakan bahwa
kalimat di atas adalah kalimat negatif. Begitu pula terjemah Al-Mishbah, Seandainya Allah
menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. Pada terjemah Al-Mishbah pun terdapat
kata negatif tidaklah.
. Jumlah syartiyah berdasarkan jenis jawab syartnya
Di bawah ini, peneliti akan memaparkan jumlah syartiyah pada surah Al-
Baqgarahberdasarkan jenis jawab syart-nya.

Pada surah Al-Baqarah ayat 11:
bpbiar 32 ) 186 231 & gk ¥ 33 48 13)

Jawab syart ‘& sAlias (A5 L) | il Jenis jawab syart-nya adalah jumlah fi'liyah dengan fi'il
madi tidak disertai harf 'fa’. Hal ini senada dengan teori:

Pada dasarnya, jawab syart tidak disertai harf ‘¢4’ Namun, jawab syart wajib disertai
harf‘s&’ (baik yang adat syart nya jazim ataupun ghair jazim ) jika jawab syart:
1) Jawab syart berupa jumlah ismiyyah (baik mabni ataupun manffi)
2) Jawab syart berupa jumlah fi'liyah dengan fi’il jamid (yakni fi’il ghair mutasharif seperti

ol e, and dan oad)
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3) Jawab syart berupa jumlah fi’'liyah yang didahului &, W, ¥ (sl <ssw dan sebagainya
(Ni‘'mah, F, tt:178).
Pada surah Al-Bagarah ayat Al-baqarah ayat 20:

reraiy CAU A0 23

Jawab syart ‘sg=xs <Y termasuk jenis jawab syart ghair jazim karena adat syart 3

termasuk adawat syart ghair jazim. Adapun bentuk jumlahnya adalah jumlah fi'liyah dengan
fi'il madhi dan disertai ‘J’.

Sedangkan pada surah Al-Baqarah ayat 23:
alia 2o Batey 150 GiE o W & Ly 333870

Jawab syart ‘s (e 35 sk | ¥ termasuk jenis jawab syart jazim karena adat syart &)
termasuk adawat syart jazim. Adapun bentuk jawab syart-nya adalah jumlah fi'liyah disertai
harf 'fa' karena fi'il yang digunakan merupakan fi'il talaby dengan fi’il amr.

Kemudian pada surah Al-Baqarah ayat 26:

15 i 5 61 Dyhlach 14Tl
) o2 gl

Bentuk jawab syart pada jumlah di atas ‘&) (e Gall &1 & pabad berupa jumlah fi'liyah
dengan fi'il mudhari’ dan disertai harf 'fa’. Jawab syart tersebut tidak dalam keadaan majzum
dikarenakan adat syartnya yaitu ‘Gl ghair jazim.

Selanjutnya pada surah Al-Baqarah ayat 40:

Saa Bl

Pada jumlah syartiyah di atas, hanya terdiri dari jawab syart muqaddar dengan fi’il

mudhari' majzum dan tidak disertai dengan harf ‘<’. Adapun i’rab ayat di atas dalam
(Sem) b 025 s oo Joldly ilall G Ol it idley LMl Olst 232 ¢l b ()
ol 1535 0) 1T sl Bhe b )1 Lo Ol U 2 Y () o e ) Sliany 5,25 5l
(Shafi, M. 1990:113).
Adapun terjemahnya, Aku penuhi janji-Ku kepadamu Hanya terdiri dari satu buah
kalimat sederhana. Menurut Chaer (2007), kalimat sederhana adalah kalimat yang dibentuk
dari sebuah klausa yang unsur-unsurnya berupa kata atau frase sederhana.

Jika melihat pada I'rab Al-Qur’an yang ditulis oleh Mahmud safi, jumlah di atas
mempunyai makna jawab syart dikarenakan adanya adat syart dan fi’il syart yang tidak
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disebutkan yaitu s 55 0! yang dapat diartikan sebagai jika kalian memenuhi/penuhi janji, yang
dijawab dengan & i yang berarti, Aku penuhi janji-Ku kepadamu.

Adapun terjemah Al-Mishbah jumlah di atas. Niscaya aku penuhi janji-Ku kepada kamu.
Pada kalimat tersebut terdapat kata niscaya yang dalam KBBI bisa juga diartikan sebagai
tentu, pasti, tidak boleh tidak. Dapat diketahui bahwa pada terjemah Al-Mishbah lebih
menekankan bahwa Allah pasti akan memenuhi janjinya bila mereka telah memenubhi
janjinya kepada Allah. Sehingga kalimat di atas bisa menjadi apodosis tanpa adanya protasis
yang menyatakan syarat.

3. Jumlah syartiyah berdasarkan kelengkapan unsur-unsur yang terdapat dalam jumlah syart.
0453 B AadSII 0l 5 ¢ dnb i AodS Lagiw das 3 sVt of Dl 9 byidl (o e byt (M) 08
(Ar-Rajih, 2000). 4 3555 U3 g 1o >
Dari teori yang dikemukakan di atas, dapat diketahui bahwa unsur-unsur yang
membentuk sebuah jumlah syartiyah di antaranya adalah adat syart baik berupa harf
maupun isim, kemudian fi'il syart atau jumlah syart dan terakhir jawab syart.

Pada surah Al-Bagarah, peneliti menemukan beberapa jumlah syartiyah di mana

unsur-unsur pembentuknya tidak lengkap. Seperti pada surah Al-Baqarah ayat 22:

RPN

-

9 p95% gilae Jub (Ilaf) Ayl Aol (V) il ot 2l o e by g 3 dadly (s\d))
& Jgnin Dolons Glams 39,2 5 slor (D) Job 1) S Joais jo2 (519)) 5 Opdl Gl aejr ddle

RETw-IV in & d}&éﬁ(‘}‘.ﬁi) c&&!\ J}ul\ gL ﬁ — o6
G e of ol ) glad Y gt s A (S0 (ol Hlie by Ol a2 1glad ¥

-z
/an

.( Shafi, M. 1990: 73)\:\ \4» \}\aﬁ p LRI P RRY Il (,i.o;‘) ).w b Ol 3 J=

Jumlah syartiyah di atas, tidak disertai dengan adat syart dan fi’il syart. Jumlah di atas
dalam keadaan jazim ditakdirkan menjadi jawab syart dengan fi'il talbiyah nahyi disertai harf
‘>’ karena mempunyai makna syart.

Terjemah dari jumlah di atas, Karena itu, janganlah kamu mengadakan tandingan-
tandingan bagi Allah. Adapun pada terjemah Al-Mishbah, Karena itu janganlah kamu

mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. Kedua terjemah dari ayat di atas tidak menunjukkan
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adanya makna syarat. Akan tetapi jika dilihat dari kitab i’rab Mahmud Shafi, kalimat di atas
mempunyai makna tersirat yang menyebabkannya menjadi sebuah kalimat syarat.

Kemudian pada surah Al-Baqarah ayat 23:
sl 34870

Jumlah syartiyah di atas hanya terdiri dari adat syart ‘%)’ dan fi'il ‘&8 dalam keadaan
Jjazim menjadi fi’il syart, sedangkan jawab syart di-mahdzuf dan menunjukkan kepada makna
kalimat sebelumnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Ali Jazim dan Mustafa Amin

ONygSIl1 Ol 2d1 g Bl 30 Ab,idl Jud! ault § Dlgh) Dig

t e ol

AU Y g akdli o) L b3 b Di4 of §ek -

Lol b3t 2gab 08y cads J.u b adsS of A 131 gt Qs Of Lf -
(Jarim, A & Amin, tt:211).

Pada poin kedua, Jawab syart pada jumlah syartiyah di atas boleh di-mahdhuf karena
telah ada makna yang menunjukkan jawab syart pada makna kalimat sebelumnya. Juga, fi'il
syart pada jumlah syartiyah tersebut berupa fi'il madi.

Sedangkan terjemah dari jumlah syartiyah di atas Jika kamu orang-orang yang benar
hanya terdiri dari protasis tanpa adanya apodosis sebagai akibat dari protasis dan hanya ada
Aka tanpa adanya predikat pada induk kalimat yang biasa dijelaskan oleh Aka. Adapun
apodosis pada kalimat tersebut, dapat dilihat pada kalimat sebelumnya, * afis Ge 355y st
A) 053 (e 882105 1 £33 yang berarti maka buatlah satu surah semisal dengannya dan ajaklah
penolong-penolongmu. Kalimat ini berperan sebagai apodosis untuk kalimat syarat di atas
juga pada kalimat syarat sebelumnya, masih pada ayat yang sama.

Adapaun pada terjemah Al-Mishbah, kalimat di atas memiliki terjemah yang sama
dengan terjemah Depag sehingga peneliti tidak membahasnya kembali.

Kemudian, pada ayat 31, ditemukan juga Jumlah syartiyah yang sama. Akan tetapi,
pada ayat ini, ditemukan sedikit perbedaan pada sisi penerjemahannya. Pada penerjemahan
Depag, jumlah di atas diterjemahkan sebagai jika kamu yang benar, sedangkan pada terjemah
Al-Mishbah diterjemahkan sebagai jika kamu ‘orang-orang’yang benar.

4. Perbandingan Kalimat Syarat Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia
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Setelah menganalisis struktur kalimat syarat bahasa Arab dan bahasa Indonesia,
peneliti menemukan beberapa persamaan dan perbedaan kalimat syarat pada keduanya.
Persamaan yang pertama, kalimat syarat baik dalam bahasa Arab maupun bahasa Indonesia,
terdapat penyebab yang menjadikannya sebagai kalimat syarat. Pada bahasa Arab, kalimat
syarat ditandai dengan adanya adawat syart sedangkan pada bahasa Indonesia ditandai
dengan adanya konjungsi yang menyatakan syarat.

Pada jumlah syartiyah terdapat adawat syart baik jazim ataupun ghair jazim. adawat
syart yang jazim di antaranya ‘ & — LS — Wi — 3 — Laid — cpl — il — e — Laga - e — 2 — o
adapun adawat syart yang ghair jazim di antaranya ‘W ¢ i ¢ L Ll ¢ ¥l ¢ 13,

Sedangkan dalam bahasa Indonesia ditandai dengan adanya konjungsi yang
menyatakan syarat ataupun pengandaian di antaranya, kata-kata kalau, jika, jikalau, bila,
bilamana, apabila, dan asal. Disamping itu ada pula persyaratan yang berupa pengandaian,
yakni kata-kata andaikata, seandainya, dan andaikan.

Hubungan syarat terjadi dalam kalimat yang klausa subordinatnya menyatakan
syarat terlaksananya apa yang disebut dalam klausa utama. Subordinator yang lazim dipakai
adalah jika(lau), seandainya, andaikata, andaikan, dan asal(kan). Di samping itu,
subordinator kalau, (apa)bila, bilamana juga dipakai jika syarat itu bertalian dengan waktu
(Putrayasa, 2010:96). Hubungan pengandaian terdapat dalam kalimat majemuk yang klausa
subordinatifnya menyatakan suatu tujuan atau harapan dari apa yang disebut dalam klausa
utama. Subordinator yang lazim dipakai adalah seandainya, andaikata, andaikan, dan
sekiranya (Putrayasa, 2010:97).

Kedua, kalimat syarat dalam bahasa Arab (jumlah syartiyah) tesusun atas dua bagian,
yaitu jumlah syart dan jawab syart. jumlah syart berupa kalimat yang atau klausa yang
menyatakan adanya syarat dan jawab syart sebagai jawaban atau akibat dari pernyataan

pada kalimat syarat.
Lot aha Lo o 5 G50l byi Lo puld o Jai g b,k 81T e iy gl b yidt gl
(Ni'mah, F, tt:176)¥ &) g &1
Dalam bahasa Indonesia, kalimat syarat juga terdiri dari dua bagian, yaitu protasis

dan apodosis. Protasis adalah bagian klausa yang mengandung makna pesyaratan,

sedangkan apodosis adalah bagian klausa yang menunjukkan akibat dari protasis. Kalimat
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persyaratan adalah kalimat bersusun yang mengandung protasis dan apodosis (Harimurti,
2001:94).

Berdasarkan keterangan sebelumnya, bisa disimpulkan bahwa jumlah syart dalam
bahasa Arab sama dengan protasis dalam bahasa Indonesia, sedangkan jawab syart dalam

bahasa Arab sama dengan apodosis dalam bahasa Indonesia. Seperti pada ayat berikut:
e b Syt 150 G o U5 & gy 3 45570

Jumlah syartiyah di atas memiliki jumlah syart ‘G Je W5 G <5 L8 £ dan jawab
syart “Bis Ga 85k | Al yang disertai huruf fa (<)karena jawab syart berupa jumlah talbiyah
dengan bentuk fi’il amr.

Kemudian dalam kalimat bahasa Indonesia, Kalimat jika kamu meragukan (Al-Qur’an)
yang kami turunkan kepada hamba kami (Muhammad) sebagai protasis di mana kalimat
tersebut menyatakan keterangan syarat. Kemudian, kalimat maka buatlah satu surah
semisal dengannya sebagai apodosis di mana kalimat tersebut menyatakan akibat dari
kalimat syarat sebelumnya.

Adapun perbedaan pada kalimat syarat bahasa Arab dan bahasa indonesia di
antaranya:

Pertama, dalam kalimat syarat bahasa Arab salah satu fi’il syart ataupun jawab syart
bisa di-mahdhuf, sehingga salah satu fi’il syart ataupun jawab syart dalam keadaan muqaddar
atau menunjukkan kepada makna sebelum kalimat syarat tersebut. Sedangkan dalam
Bahasa Indonesia, kalimat yang menyatakan syarat tidak ada, akan menimbulkan makna

yang kurang tepat. Seperti pada surah Al-Bagarah ayat 40:
Sy Bl
.(Shafi, M. 1990:113) 2 1535 O} 16T sl Lijds p ydldo b,d Sl U 2 Y (OBy)
Pada jumlah syartiyah di atas, hanya terdiri dari jawab syart muqaddar dengan fi’il
mudhari’ majzum dan tidak disertai dengan harf ‘“¥.Pada ayat di atas, tidak ditemukan
adanya adat dan fi'il syart. Namun, jumlah di atas disebut sebagai jawab syart muqaddar

dengan adat dan fi'il syart yang tersirat.

Jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia menjadi Aku penuhi janji-Ku kepadamu.
kalimat tersebut hanya terdiri dari kalimat sederhana yang terdiri dari subjek Aku, predikat
penuhi, objek janji-Ku dan keterangan kepadamu. Tidak ada kata yang menunjukkan

persyaratan.
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Kemudian pada surah Al-Baqarah ayat 23:
S8l Q0

Jumlah syartiyah di atas hanya terdiri dari adat syart ‘> dan fi'il ‘¢ dalam keadaan
Jjazim menjadi fi’il syart, sedangkan jawab syart di-mahdzuf dan menunjukkan kepada makna
kalimat sebelumnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Ali Jazim dan Mustafa Amin

ONysSIl1 Ol 201 g A1y 30 Ab,idl Judl ault § Dlgh) Dig

rde! ol

AU Y G ackdl o) & b3 b Di4 of je -

Lol b3adi 4ad 018y e d.u b 4t of A 131 St DS of LE -
(Jarim, A & Amin, tt:211)

Berdasarkan pada poin kedua, Jawab syart pada jumlah syartiyah di atas boleh di-
mahdhuf karena telah ada makna yang menunjukkan jawab syart pada makna kalimat
sebelumnya. Jawab syart untuk jumlah di atas menunjuk kepada makna di jumlah
sebelumnya di ayat 23, namun jumlah tersebut tidak memiliki kedudukan sebagai jawab
syart dalam bahasa Arab. Karena jawab syart dalam bahasa Arab terletak pada jumlah kedua
dalam usliib syart.

Sedangkan dalam bahasa Indonesia, urutan pada kalimat persyaratan tidak terpaku
pada urutan. Pada kalimat majemuk bertingkat, konjungsi pesyaratan yang umumnya
terdapat pada Aka bisa disimpan pada klausa pertama ataupun klausa lainnya.

Kedua, beberapa adat syart dalam bahasa Arab jika terjemahkan ke dalam bahasa
indonesia, tidak menjadi konjungsi yang menyatakan syarat. Seperti adat syart "= jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai adapun dan konjungsi adapun
bukan termasuk dalam konjungsi syarat.

Ketiga, dalam bahasa Arab, urutan posisi fi’il syart dan jawab syart tidak dapat
berubah atau ditukar, karena akan memiliki wazifah yang berbeda. Sedangkan dalam bahasa
Indonesia, protasis sebagai kalimat yang menyatakan syarat yang ditandai dengan adanya
konjungsi, bisa bertukar posisi dengan apodosis sebagai induk kalimat yang menyatakan
akibat.

5.Implikasi Penelitian Terhadap Penerjemahan
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Pada bagian ini, peneliti akan memaparkan implikasi penelitian ini terhadap
penerjemahan. Dilihat dari terjemah Depag maupun Al-Mishbah, penggunaan harf ‘<’ pada
jawab syart dalam jumlah syartiyah bahasa Arab, tidak semuanya mesti diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia. harf ‘<’ bisa berarti maka, niscaya, karena itu, sebab itu dan lain
sebagainya atau tidak diterjemahkan sama sekali. Pada kalimat yang bersifat larangan atau
perintah, harf ‘<" biasa diartikan maka ataupun tidak diterjemahkan. Namun, terdapat
bebeapa jawab syart yang tidak disertai dengan harf‘<’ namun pada penerjemahannya
memakai kata seperti maka, niscaya, supaya dan sebagainya.

Seperti jumlah yang terdapat pada surah Al-Baqarah ayat 112:

Sl 4l (e A3 4 dgs ol s

Dalam terjemah Depag diterjemahkan sebagai, Barang siapa menyerahkan diri
sepenuhnya kepada Allah, dan dia bebuat baik, dia mendapat pahala di sisi Tuhannya.
Sedangkan pada terjemah Al-Mishbah, Siapa yang menyerahkan wajahnya kepada Allah,
sedang ia muhsin, maka baginya pahala dari sisi Tuhannya. Pada terjemah Depag, harf"<
tidak diterjemahkan. ada terjemahan ini, penerjemah menggunakan teknik reduksi, di mana
penerjemah memadatkan informasi teks bahasa sumber dalam bahasa target (Al Farisi,
2014:79).

Sedangkan pada terjemah Al-Mishbah, harf‘—<" diterjemahkan sebagai maka. Pada
terjemahan ini, penerjemah menggunakan teknik literal, di mana penerjemah mengalihkan
langsung ungkapan teks sumber ke dalam teks target yang sepada secara gramatikal (Al
Farisi, 2014:79). Dalam kamus Al-Munawwir, harf‘<" untuk ‘ataf diterjemahkan sebagai
kemudian, sedangkan harf"‘<" untuk jawab syart diterjemahkan sebagai maka.

Setiap jumlah syartiyah memiliki makna sebab-akibat. Hanya saja, makna sebab dan
akibat tersebut ada yang ternyatakan secara implisit (tidak ditandai dengan adanya
penghubung) dan eksplisit (dinyatakan dengan adanya penghubung). Jawab syart
mempunyai makna akibat. Namun, makna akibat pada Jawab syart tidak semuanya ditandai
dengan adanya penghubung yang menyatakan sebab. Seperti pada surah Al-Bagarah ayat 17,
Jawab syart tidak ditandai dengan adanya penghubung yang menyatakan akibat, namun
memiliki makna sebagai akibat dari jumlah sebelumnya. Sedangkan pada ayat 26,
pernyataan akibat pada Jawab syart ditandai dengan adanya penghubung yang menyatakan

akibat yaitu maka.
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Seperti jumlah syartiyah pada ayat 246,

4

Pada terjemah Depag, jumlah tersebut diartikan sebagai Niscaya kami berperang di
jalan Allah, adapun pada terjemah Al-Mishbah diartikan sebagai Supaya kami berperang di
jalan Allah. Pada terjemahan Depag diberi terjemah niscaya, sedangkan pada terjemah Al-
Mishbah diberi terjemah supaya.

Kemudian, dalam penelitian ini peneliti menemukan bahwa pada terjemahan Depag,
adat syart ‘0) dalam surah Al-Bagarah hampir semuanya diterjemahkan sebagai jika, dalam
KBBI diartikan sebagai kata penghubung yang dipergunakan untuk menandai syarat (janji);
dan menurut Chaer (2009), konjungsi jika juga bisa digunakan untuk menggantikan
konjungsi kalau. Akan tetapi, pada ayat 233 adat ini diterjemahkan sebagai apabila yang
dalam KBBI disebutkan bahwa kata tersebut bisa berarti jika atau kalau.

Begitu pula pada terjemah Al-Mishbah, adat syart ‘¢) seringkali diterjemahkan
sebagai jika seperti pada ayat 23, 24, 31, 85, 91, 93, 94, 111, 120 dan ayat lainnya. Namun,
beberapa adat syart ‘¢) diterjemahkan sebagai seandainya yang menurut KBBI bisa
diartikan sebagai seumpama; andai kata; andaikan, seperti pada ayat 209, 211, 230. Dan
sama seperti pada terjemah Depag, adat syart ‘0 pada ayat 223 diterjemahkan sebagai
apabila.

Sedangkan adat syart 3 pada surah Al-Bagarah dalam terjemah Depag selalu
diterjemahkan sebagai apabila, kecuali pada ayat 233 adat syart ‘1Y diterjemahkan sebagai
jika. Begitu pula pada terjemah Al-Mishbah, adat syart ‘ \dselalu diterjemahkan sebagai
apabila, namun adat syart ‘ 3 pada ayat 11, 14, 20 dan 117 diterjemahkan sebagai bila.
Konjungsi bila digunakan untuk menghubungkan menyatakan ‘syarat’ dapat digunakan
untuk menggantikan konjungsi kalau (Chaer, 2009).

Kemudian adat syart ‘<" pada terjemah Depag sering diterjemahkan sebagai barang
siapa seperti yang tertulis di ayat 38, 81, 97, 98, 108 dan lainnnya. Dalam KBBI, barang siapa
diartikan sebagai siapa saja. Begitu pula pada terjemah Al-Mishbah sering Kkali
diterjemahkan sebagai barang siapa, tetapi pada ayat 112 dan 249 penerjemah
menerjemahkannya sebagai siapa.

Akan tetapi, pada ayat 196, adat syart ‘<’ tidak diterjemahkan sebagai siapa ataupun

barangsiapa.
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Pada terjemah Depag diterjemahkan menjadi, Jika ada di antara kamu yang sakit
atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu
berpuasa atau bersedekah atau berkurban. Adapun terjemah dari Al-Mishbah, Jika ada di
antara kamu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu dia bercukur), maka dia wajib
berfidyah, yaitu berpuasa, bersedekah, atau berkurban. Setelah peneliti amati, adat syart ‘<’
pada kedua terjemah tersebut, baik Depag maupun Al-Mishbah menerjemahkannya sebagai
jika.

Adapun untuk adat syart ‘s, memiliki penerjemahan yang sangat beragam, baik
dalam terjemah Depag ataupun terjemah Al-Mishbah. Dalam terjemah Depag, pada ayat 8,
102, dan 103 adat syart ‘s' diterjemahkan sebagai sekiranya, pada ayat 103 dan 220
diterjemahkan sebagai jika, pada ayat 165 dan 167 diterjemahkan sebagai seandainya, pada
ayat 170 diterjemahkan sebagai walaupun, pada ayat 221 diterjemahkan sebagai meskipun,
dan pada ayat 253 diterjemahkan sebagai kalau.

Pada terjemah Al-Mishbah, ayat 8 adat syart ‘s diterjemahkan sebagai jikalau, pada
ayat 102 dan 103 diterjemahkan sebagai kalau, pada ayat 103 dan 253 diterjemahkan
sebagai seandainya, pada ayat 170 dan 221 diterjemahkan sebagai walaupun, dan pada ayat
220 diterjemahkan sebagai jika.

Kemudian untuk adat syart ‘Y5 pada surah Al-Baqarah ayat 64 dengan terjemah
Depag diterjemahkan sebagai sekiranya bukan, dan pada ayat 251 diterjemahkan sebagai
kalau tidak. Sedangkan pada terjemah Al-Mishbah, adat syart “Vs' pada ayat 64
diterjemahkan sebagai kalau tidak dan pada ayat 251 diterjemahkan sebagai seandainya
tidak.

Selanjutnya, untuk adat syart ‘4 pada surah Al-Baqarah ayat 17, 33, 89 dan 101 baik
pada terjemah Depag ataupun Al-Mishbah menerjemahkannya sebagai setelah. Sedangkan
pada ayat 249, 250, dan 259, terjemah Depag menerjemahkannya sebagai ketika dan Al-
Mishbah menerjemahkannya sebagai tatkala. Kemudian, untuk adat syart ‘<&’ pada surah
Al-Bagarah ayat 20 dan 100 baik pada terjemah Depag ataupun Al-Mishbah
menerjemahkannya sebagai setiap kali. Sedangkan pada ayat 87 keduanya

menerjemahkannya sebagai setiap.
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Selanjutnya, untuk adat syart ‘s’ pada surah Al-Bagarah ayat 20 baik pada terjemah
Depag ataupun Al-Mishbah menerjemahkannya sebagai adapun. Kemudian, adat ‘W’ pada
surah Al-Baqarah ayat 110, 197, 215, 270, 272 dan 273 terjemah Depag ataupun Al-Mishbah
mempunyai makna maushul. Tetapi, pada ayat 106 terjemah Al-Mishbah, adat tersebut
mempunyai makna nafiah.

Adapun adat syart lain yang peneliti temukan adalah Ll dan Wis, Baik pada
terjemah Depag maupun Al-Mishbah adat Wilpada ayat 148, diterjemahkan sebagai di mana
saja. Begitupun dengan adat “i~spada ayat 144 dan 150 diterjemahkan sebagai di mana saja

pada terjemah Depag dan Al-Mishbah.

SIMPULAN

Persamaan pada jumlah syartiyah dan kalimat syarat dalam bahasa Indonesia di
antaranya, terdapat adat syart dan konjungsi yang menyebabkan kalimat syarat. Kemudian, jika
dalam jumlah syartiyah terdapat fi'il syart dan jawab syart, maka dalam kalimat syarat bahasa
Indonesia terdapat kalimat protasis dan apodosis. Adapun perbedaannya, salah satu unsur pada
pada jumlah syartiyah dapat dimahdhuf sedangkan dalam bahasa Indonesia tidak bisa karena
akan membuat kalimat memiliki makna yang berbeda. Kemudian, tidak semua adat syart jika
diterjemahkan akan menjadi konjungsi yang menyatakan syarat. Dan terakhir, posisi pada fi’il
syart dan jawab syart pada bahasa Arab tidak dapat ditukar, sedangkan dalam bahasa Indonesia
dapat ditukar.

Adapun implikasi penelitian ini terhadap penerjemahan adalah bahwa tidak semua
harf‘< diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Juga, terjemah harf‘—" bisa berbeda-beda
maknanya tergantung konteks kalimat yang dipakai. Kemudian penerjemahan konjungsi syarat
menjadi adat syart hendaknya memerhatikan konteks kalimat, sehingga bisa menentukan adat
syart yang sesuai. Sebab dalam bahasa Indonesia, suatu konjungsi syarat dapat menggantikan
fungsi konjungsi syarat lainnya. Sehingga penerjemahan satu adat syart bisa berbeda-beda

antara satu ayat dengan ayat lainnya.
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